BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berlandasan dari temuan analisis yang dilakukan tentang penggunaan bahasa
gaul dalam media sosial tiktok, ditemukan data sebanyak 114 data. Data-data yang
sudah ditemukan dianalisis berlandasan dari tiga aspek, yaitu ragam bentuk
bahasa gaul dalam media sosial tiktok, bentuk kata bahasa gaul dan makna yang
terdapat dalam kata yang digunakan. Berlandasan dari hasil analisis data, bisa
disimpulkan antara lain:

Pertama, pada 114 data penggunaan bahasa gaul dalam media sosial tiktok
terdapat 10 ragam bentuk bahasa gaul, (1) bahasa gaul bentuk singkatan, (2)
bahasa gaul bentuk serapan, (3) bahasa gaul bentuk akronim, (4) bahasa gaul
bentuk metatesis, (5) bahasa gaul bentuk kontraksi, (6) bahasa gaul bentuk
pemenggalan, (7) bahasa gaul bentuk bahasa asing, (8) bahasa gaul bentuk
improvisasi kata asal, (9) bahasa gaul pembentukan kata baru, dan (10) bahasa
gaul bentuk monoftongisasi. Penggunaan ragam bentuk bahasa gaul yang ada
sesuai dengan klasifikasi yaitu ditemukan 11 data dengan bentuk singkatan, 4 data
dengan bentuk serapan, 20 data dengan bentuk akronim, 1 data dengan bentuk
metatesis, 23 data dengan bentuk kontraksi, 5 data dengan bentuk pemenggalan,
32 data dengan bentuk bahasa asing, 4 data dengan bentuk improvisasi kata asal, 8
data dengan bentuk kata baru, dan 6 data dengan bentuk monoftongisasi.

Kedua, pada 114 data penggunaan bahasa gaul dalam media sosial tiktok

terdapat terbentuknya bahasa gaul tersebut, (1) karena adanya penyingkatan dari
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kata gaul yang digunakan, (2) adanya kata yang diserap dari bahasa asing yang
kemudian diucapkan sesuai penulisan asli kata tersebut, (3) adanya akronim atau
gabungan dari beberapa suku kata sehingga membentuk kata baru, (4) adanya
perpindahan fonem dalam sebuah kata, (5) adanya pengurangan fonem dalam
sebuah kata, (6) adanya pemenggalan sebagian kata sehingga hanya menyisikan
bagian tertentu, (7) adanya penggunaan bahasa asing, (8) adanya improvisasi
sebuah kata, (9) adanya pembentukan kata baru, dan (10) adaya monoftongisasi
atau perubahan bunyi vokal pada sebuah kata tertentu.

Ketiga, dari analisis yang telah dilakukan mengenai penggunaan bahasa gaul
dalam media sosial tiktok, terdapat 102 penggunaan bahasa gaul berdasarkan
makna denotatif dan 12 penggunaan bahasa gaul berdasarkan makna konteks atau
konotatif.

Berlandasan hasil penelitian, dari 10 ragam bentuk bahasa gaul yang paling
dominan digunakan adalah bentuk bahasa asing dan bahasa gaul bentuk kontraksi,
sedangkan ragam bentuk bahasa gaul yang paling sedikit digunakan adalah bahasa
gaul bentuk metatesis. Penggunaan bahasa gaul berdasarkan makna denotatif juga
paling banyak digunakan dibandingkan penggunaan bahasa gaul berdasarkan

makna konteks atau konotatif.

5.2 Saran
Berdasarkan analisis data yang dilakukan peneliti dapat mengemukakan saran

sebagai berikut:
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1. Bagi pengguna media sosial, mampu untuk memahami penggunaan bahasa
gaul sesuai tempat dan konteks, serta mengetahui proses pembentukan dari
bahasa gaul yang digunakan sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman
dalam berkomentar antara sesama pengguna media sosial lainnya. Baik
dalam aplikasi tiktok, instagram maupun media sosial lainnya.

2. Bagi dunia pendidikan, dapat memberikan pengetahuan tentang ragam
bahasa gaul di tiktok, proses pembentukan atau maknanya. Dapat
membantu guru untuk membuat materi yang lebih menarik, misalnya
materi buku fiksi dan nonfiksi. Dalam materi buku fiksi misalnya novel
atau cerpen guru dapat menunjukkan kata gaul dalam buku tersebut untuk
menjadi pembelajaran kepada siswa bagaimana proses terbentuknya kata
gaul tersebut dan apa makna denotatif serta makna konteks dari bahasa
gaul yang ada di buku fiksi tersebut sehingga tidak menyebabkan
kesalahan dalam pengunaan bahasa gaul lagi. Hal ini dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta memberikan wawasan tentang
perkembangan bahasa gaul yang terus berkembang saat ini.

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian yang dijalankan bisa dijadikan
sebagai referensi penting, dan disarankan untuk melanjutkan penelitian
dengan objek dan fokus kajian yang berbeda seperti mengkaji di media
sosial WhatsApp, game online, atau bahasa gaul dalam komunitas tertentu
dengan menggunakan bentuk pola bahasa gaul yang berbeda serta

pemaknaan yang berbeda.
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